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ABSTRAK 

Studi ini mempelajari tentang dampak penggunaan gadget terhadap kelainan kelainan 

refraksi. Dengan menjamurnya perangkat elektronik di masyarakat modern, individu 

semakin terpapar waktu layar yang lama, berpotensi menyebabkan masalah kesehatan 

visual. Melalui kajian komprehensif literatur yang ada dan analisis data empiris, 

penelitian ini menyelidiki hubungan antara penggunaan gadget dan kelainan kelainan 

refraksi, seperti miopia, hiperopia, dan astigmatisme. Temuan ini menurunkan potensi 

risiko yang terkait dengan penggunaan gawai secara berlebihan, mendorong perlunya 

kesadaran dan tindakan proaktif untuk mengurangi dampak buruk pada kesehatan visual. 

Kata kunci: penggunaan gadget, kelainan refraksi, rabun jauh, hiperopia, astigmatisme, 

perangkat elektronik, kesehatan penglihatan, penggunaan berlebihan, tindakan 

pencegahan. 

Kata kunci: penggunaan gawai, kelainan refraksi, miopia, hypermetropia, astigmatisme 

 

ABSTRACT 

This study studies the impact of using gadgets on refractive errors. With the proliferation 

of electronic devices in modern society, individuals are increasingly exposed to long 

screen time, potentially causing visual health problems. Through a comprehensive review 

of existing literature and analysis of empirical data, this study investigated the 

relationship between gadget use and refractive errors, such as myopia, Hiperopia, and 

astigmatism. These findings reduce the potential risks associated with excessive device 

use, highlighting the need for awareness and proactive action to reduce the adverse 

impact on visual health. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi yang pesat menyebabkan penggunaan gadget 

elektronik seperti smartphone, tablet, dan laptop secara luas dalam berbagai 

aspek kehidupan sehari-hari. Namun, muncul kekhawatiran terkait potensi 

dampak penggunaan gadget yang berlebihan terhadap kesehatan visual. 

Kesalahan refraksi, termasuk miopia, hiperopia, dan astigmatisme, adalah 

masalah penglihatan umum yang memengaruhi sebagian besar populasi. 

Memahami hubungan antara penggunaan gadget dan perkembangan atau 

perkembangan kelainan refraksi sangat penting untuk menjaga kesehatan visual 

(Li et al. 2020; Huang et al. 2015; Tsubota et al. 2020).  

Meningkatnya prevalensi gadget elektronik, seperti smartphone, tablet, 

dan komputer, telah mengubah cara kita hidup, bekerja, dan berkomunikasi. 

Sementara perangkat ini menawarkan banyak manfaat, kekhawatiran telah 

dikemukakan tentang potensi dampaknya terhadap kesehatan manusia, 

khususnya hubungannya dengan perkembangan kelainan refraksi. Kelainan 

refraksi, termasuk miopia (rabun dekat), hiperopia (rabun dekat), astigmatisme, 

dan presbiopia, adalah kondisi mata umum yang memengaruhi individu dari 

semua kelompok umur. Memahami hubungan antara penggunaan gadget dan 

kesalahan refraksi sangat penting untuk mempromosikan penggunaan gadget 

yang bertanggung jawab dan menerapkan praktik perawatan mata yang tepat (Li 

et al. 2020; Huang et al. 2015; Tsubota et al. 2020). 

Kelainan refraksi adalah penyebab utama gangguan penglihatan di seluruh 

dunia. Miopia, khususnya, telah mencapai proporsi epidemi, dengan peningkatan 

prevalensi yang signifikan selama beberapa dekade terakhir. Menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia, sekitar 2,6 miliar orang di seluruh dunia dipengaruhi oleh 

miopia, dan diproyeksikan akan mempengaruhi setengah dari populasi global 

pada tahun 2050. Hiperopia, astigmatisme, dan presbiopia juga merupakan 

kelainan refraksi umum, yang memengaruhi individu di berbagai kelompok usia 

(Li et al. 2020; Huang et al. 2015; Tsubota et al. 2020). 

Penggunaan gadget dalam waktu lama dan berlebihan, terutama pada usia 

muda, telah disarankan sebagai faktor potensial yang berkontribusi terhadap 

perkembangan atau perkembangan kelainan refraksi. Beberapa mekanisme telah 

diusulkan untuk menjelaskan hubungan ini. Salah satu faktor signifikan adalah 

peningkatan aktivitas dekat kerja yang terkait dengan penggunaan gadget, seperti 

membaca, mengirim SMS, dan bermain game dalam jarak dekat. Kegiatan ini 

membutuhkan fokus yang berkelanjutan, yang dapat menyebabkan disfungsi 

akomodatif dan perubahan pola pertumbuhan okular, yang mengakibatkan 

kelainan refraksi (Li et al. 2020; Huang et al. 2015; Tsubota et al. 2020). 

Mekanisme lain melibatkan dampak cahaya biru yang dipancarkan oleh 

perangkat elektronik. Cahaya biru memiliki panjang gelombang yang lebih 

pendek dan energi yang lebih tinggi dibandingkan dengan cahaya tampak 



 

 

 

 

lainnya, dan paparan berlebihan terhadapnya dapat menyebabkan kerusakan 

retina dan gangguan penglihatan. Sementara hubungan langsung antara cahaya 

biru dan kelainan refraksi masih dalam penyelidikan, penelitian menunjukkan 

bahwa paparan sinar biru dapat mengganggu ritme sirkadian dan memengaruhi 

pelepasan melatonin, yang dapat memengaruhi pertumbuhan mata dan 

perkembangan refraksi (Li et al. 2020; Huang et al. 2015; Tsubota et al. 2020). 

Anak-anak dan remaja sangat rentan terhadap potensi dampak penggunaan 

gadget terhadap kelainan refraksi. Meningkatnya prevalensi miopia di kalangan 

anak muda sebagian disebabkan oleh aktivitas jarak dekat yang berlebihan terkait 

dengan penggunaan gadget. Studi telah menunjukkan korelasi positif antara 

durasi aktivitas dekat pekerjaan, seperti membaca atau menggunakan perangkat 

elektronik, dan prevalensi miopia pada anak-anak. Selain itu, berkurangnya 

waktu yang dihabiskan di luar ruangan, yang sering digantikan oleh penggunaan 

gadget di dalam ruangan, juga dikaitkan dengan peningkatan risiko 

perkembangan miopia (Li et al. 2020). 

Untuk memitigasi potensi dampak negatif penggunaan gadget terhadap 

kelainan refraksi, berbagai strategi pencegahan dan penanganan dapat 

diterapkan. Mendorong aktivitas di luar ruangan dan istirahat teratur dari 

penggunaan gadget sangat penting dalam mengurangi risiko perkembangan 

miopia. Penelitian telah menunjukkan bahwa peningkatan waktu yang dihabiskan 

di luar ruangan dan keterlibatan dalam aktivitas yang membutuhkan penglihatan 

jarak jauh dapat memiliki efek perlindungan terhadap perkembangan miopia. 

Selain itu, menerapkan postur tubuh yang tepat, menjaga jarak pandang yang 

tepat, dan mempraktikkan kebersihan visual yang baik, seperti mengedipkan 

mata secara teratur dan sering beristirahat, dapat membantu mengurangi 

ketegangan pada mata selama penggunaan gadget (Huang et al. 2015; Tsubota et 

al. 2020). 

Hubungan antara penggunaan gadget dan kelainan refraksi merupakan 

masalah yang kompleks dan multifaktorial. Sementara penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk membangun hubungan sebab-akibat yang jelas, bukti yang ada 

menunjukkan bahwa penggunaan gadget yang berkepanjangan dan berlebihan, 

terutama pada usia muda, dapat berkontribusi pada perkembangan atau 

perkembangan kelainan refraksi. Sangat penting untuk mempromosikan 

penggunaan gadget yang bertanggung jawab, mendidik individu tentang praktik 

perawatan mata yang tepat, dan mendorong pemeriksaan mata secara teratur. 

Dengan menerapkan langkah-langkah pencegahan dan menerapkan kebiasaan 

penggunaan gadget yang seharusnya (Li et al. 2020; Huang et al. 2015; Tsubota 

et al. 2020). 
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